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v/  KASUS PEMBANGUNAN RTH

Penyldlk Perlksa Tu]uh Saksi

PARMOUT, MERCUSUAR - Penyidik
Kejari Parigi Moutong (Parmout) meme-
riksa tujuh orang saksi, terkait pengem-
bangan penyidikan kasus dugaan korupsi
pembangunan Ruang Taman Hijau (RTH)
alun-alun Kantor Bupati Parmout tahun
2012 menggunakan DAK/DAU sekira
Rp896 juta, Kamis (10/7/2014).

Ketujuh saksi yang diperiksa secara
bertahap itu, Hj Ida, Hasanuddin, Ardi
Radjab, Memet, Muh Dong, Agus, serta
salah seorang pengawas.

Diketahui, dalam kasus itu penyidik
telah menetapkan satu orang tersangka
Abdullah Badja. Pada Kamis (3/7/2014)
lalu penyidik menggeledah kantor Badan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (BPLH)
dan ruang BUD Sekretariat Daerah Kabu-
paten Parmout. Dalam penggeledahan itu
disita sejumlah dokumen.

Kepala Seksi Pidana Khusus Kejari Pa-
rigi Samsul Bahri SH pada media ini disela
sela pemeriksaan saksi mengatakan, pe-
meriksaan ketujuh saksi dilakukan dalam
upaya pengembangan kasus tersebut.

Saksi tahap pertama yang menjalani
pemeriksaan sejak pagi, Hj Ida, Hasabud-
din dan Ardi Radja. Hj Ida merupakan
salah satu yang ikut mengerjakan proyek
tersebut, sebelumnya telah diperiksa, Se-
mentara empat saksi yang akan menjalani
pemeriksaan pada siang, masing-masing

PENYIDIK Kejari Parigi Moutorig (Parmout), saat menggeledah kantor Badan Pengelolaan
Lingkungan Hidup Parmout, terkait kasus dugaan korupsi pembangunan Ruang Taman Hijau
alun-alun kantor Bupati Parmout, beberapa waktu lalu. FOTo: FATHIAMS

Memet, Muh Dong, Agus dan satu orang
pengawas. “Kami terus melakukan pen-
dalaman terhadap kasus RTH ini, hingga
tidak menutup kemungkinan akan ada
tersangka lain,” kata Samsul.

Pantauan Media ini, pemeriksaan ter-
hadap Hj Ida, Hasanuddin dan Ardi Radjab
sejak pukul 10.00 Wita, serta dilanjutkan
pukul 13.30 Wita.

Diketahui, modus kasus itu pembangu-
nan yang diduga dikerjakan secara asal-
asalan dan tidak sesuai bestek, hingga
merugikan keuangan Negara. Proyek ter-
sebut dikerjakan oleh CV Aditama Desain
Art dengan direktur utama Endang Akip.
Namun di lapangan ternyata ditemukan
ada empat orang yang mengerjakan
proyek tersebut. Tia
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




